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• “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,” (Q.S.  

Al-A’laq : 1)  
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lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (Q.S. Al-Insyirah :  
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ABSTRAK  

Indonesia yang rawan terjadinya gempa merupakan salah satu pendorong 
para ilmuwan-ilmuwan sipil yang ahli dibidangnya untuk mengeluarkan 
peraturanperaturan baru yang berkaitan dengan perencanaan struktur agar mampu 
menahan terhadap gaya akibat gempa kecil sampai gempa kuat. Struktur 
diharapakan mampu memberikan kapasitas tertentu untuk tetap bertahan dan 
berperilaku daktail pada saat terjadi gempa kuat. SNI 1726:2019 dan SNI 
2847:2019 merupakan hal baru dalam bidang sipil memberikan sistem dan tata cara 
tersendiri dalam merencanakan struktur tahan gempa yang disebut dengan Sistem 
Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Sehingga peraturan SNI ini sangat 
diperlukan sosialisasinya, baik dari kalangan akademisi, konsultan maupun 
pelaksana agar apa yang diharapkan dalam standarisasi bisa tercapai dengan baik.   

Sehubungan dengan hal diatas, penulis merencanakan gedung apartemen 14 
lantai di solo baru dengan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 
(SRPMK). Dengan sistem ini struktur yang direncanakan mempunyai ketahanan 
yang kuat terhadap momen khusus yang disebabkan oleh gaya gempa. Selain itu 
Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) juga diharapkan agar struktur 
mempunyai pola keruntuhan yang aman saat struktur tersebut harus runtuh, yaitu 
agar komponen baloknya hancur terlebih dahulu dari komponen lainnya seperti 
kolom ataupun hubungan balok kolom. Sehingga sebelum runtuh struktur mampu 
memberikan waktu plastisitas yang cukup untuk keamanan tersebut.  

Struktur gedung apartemen 14 (empat belas) lantai ini direncanakan dengan 
menggunakan struktur beton bertulang meliputi desain struktur atas dan struktur 
bawah. Struktur atas meliputi kolom, balok, dinding geser (shear wall), dan pelat. 
struktur bawah meliputi perencanaan pondasi bored pile dan pile cap. Pembebanan 
yang ditinjau untuk perencanaan elemen struktur adalah beban mati, beban hidup, 
dan beban gempa. Dalam analisis struktur menggunakan program SAP2000 versi 
22. Hasil dari perhitungan berupa dimensi struktur beserta penulangannya, gambar 
teknik yang terdiri dari gambar denah struktur, dan gambar detail penulangan.  
  
Kata Kunci : Apartemen 14 (Empat Belas) Lantai, Solo Baru, SRPMK BUILDING 
STUKTUR PLANNING  
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APARTMENT 14 (FOURTEEN) FLOORS  

IN SOLO BARU, SUKOHARJO REGENCY  

CENTRAL JAVA PROVINCE  

  

Muhammad Alfaridzit  

NIM. A0117084 malfaridzit011@gmail.com   

  

ABSTRACT  

Indonesia, which is prone to earthquakes, is one of the incentives for civil 
scientists who are experts in their fields to issue new regulations related to structural 
planning to be able to withstand the forces caused by small earthquakes to strong 
earthquakes. The structure is expected to be able to provide a certain capacity to 
survive and behave ductile in the event of a strong earthquake. SNI 1726:2019 and 
SNI 2847:2019 are new things in the civil sector providing their own systems and 
procedures for planning earthquake-resistant structures called the Special Moment 
Resistant Frame System (SRPMK). So, socialization of this SNI regulation is very 
necessary, both from academics, consultants and implementers so that what is 
expected in standardization can be achieved properly.  

In connection with the above, the author plans a 14-storey apartment 
building in solo baru using the Special Moment Resistant Frame System (SRPMK). 
With this system, the planned structure has a strong resistance to special moments 
caused by earthquake forces. In addition, the Special Moment Bearing Frame 
System (SRPMK) is also expected so that the structure has a safe failure pattern 
when the structure has to collapse, namely so that the beam components are 
destroyed first from other components such as columns or beam column 
relationships. So that before collapsing the structure is able to provide sufficient 
plasticity time for the security.  

The structure of 14 (fourteen) storey apartment building is planned using 
a reinforced concrete structure including the design of the upper and lower 
structures. The superstructure includes columns, beams, shear walls, and slabs. The 
lower structure includes the planning of bored pile and pile cap foundations. Loads 
that are reviewed for the design of structural elements are dead load, live load, and 
earthquake load. In the structural analysis using the software SAP2000 version 22. 
The results of the calculation are in the form of structural dimensions and 
reinforcement, technical drawings consisting of structural plans, and detailed 
reinforcement drawings.  
  
Keywords : Apartment 14 (Fourteen) Floors, Solo Baru, SRPMK  
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 dengan beban mati  

 e   = Eksentrisitas gaya terhadap sumbu (mm)  

  
 

E   = Pengaruh beban gempa atau momen dan gaya dalam yang   
berhubungan dengan gempa  

Ec   = Modulus elastisitas beton (MPa)  

Es   = Modulus elastisitas baja tulangan (MPa)  

EI   = Kekuatan lentur komponen struktur tekan  

f   = Lendutan yang diijinkan (mm)  

f’c  = Kekuatan tekan beton (MPa)  

fy   = Kuat leleh baja yang disyaratkan (MPa)  

h   = Tebal atau tinggi total komponen struktur (mm)  
I   = Momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor   

 (mm4)  

Ix   = Momen inersia terhadap sumbu x (mm4)  

Iy   = Momen inersia terhadap sumbu y (mm4)  
Ig   = Momen inersia penampang bruto terhadap garis sumbunya dengan  

,mengabaikan tulangannya (mm4)  

k  = Faktor panjang efektif komponen struktur tekan  

l   = Panjang bentang balok (mm)  

ld   = Panjang penyaluran (mm)  

ldb   = Panjang penyaluran dasar (mm)  

lhb   = Panjang penyaluran kait (mm)  

ldh   = Panjang kait (mm)  

lx   = Ukuran bentang terkecil pelat (mm)  

ly   = Ukuran bentang terbesar pelat (mm)  

Mu   = Momen terfaktor (Nmm)  



 

xxiv  
  

Mn   = Momen nominal (Nmm)  

Mtx   = Momen tumpuan arah sumbu x (Nmm)  

Mty   = Momen tumpuan arah sumbu y (Nmm)  

Mlx   = Momen lapangan arah sumbu x (Nmm)  

Mly   = Momen lapangan arah sumbu y (Nmm)  
M1b  = Nilai yang lebih kecil dari momen ujung terfaktor pada komponen   

struktur tekan yang tidak menimbulkan goyangan ke samping    yang 
berarti, dihitung dengan analisa rangka elastis konvensional,   positif 
bila komponen struktur melengkung dalam kelengkungan   tunggal, 
negatif bila melengkung dalam kelengkungan ganda (Nmm)   

M2b  = Nilai yang lebih besar dari momen ujung terfaktor pada   komponen 
struktur tekan yang tidak menimbulkan goyangan   

   kesamping yang berarti, dihitung dengan analisa rangka elastis     
konvensional (Nmm)  

 Pb  = Kuat beban aksial nominal dalam kondisi regangan seimbang (N)  

 Pc  = Beban kritis (N)  

 Pn   = Kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan (N)  

 S   = Jarak sengkang (mm)  

Smax  = Jarak maksimum sengkang yang diijinkan (mm)  

Tc  = Kuat momen torsi nominal yang disumbangkan oleh beton (Nmm) Tn = 

Kuat torsi nominal (Nmm)  

 Ts   = Kuat momen torsi nominal yang disumbangkan oleh beton (Nmm)  

 Tu   = Momen torsi terfaktor pada penampang (Nmm)  

 Vc   = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton (N)  

 Vn   = Kuat geser nominal (N)  

Vs   = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser (N) Vu  

 = Gaya geser terfaktor pada suatu penampang (N)  

x = Dimensi pendek dari bagian berbentuk persegi dari penampang   
   (mm) x1   = Jarak dari pusat ke pusat yang pendek dari 

sengkang tertutup (mm)  



 

xxv  
  

y = Dimensi panjang dari bagian berbentuk persegi dari penampang   
   (mm)  

 y1   = Jarak dari pusat ke pusat yang panjang dari sengkang tertutup   
   (mm)  

α  = Rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur     
suatu pelat dengan lebar yang dibatasi dalam arah lateral oleh     
sumbu dari panel yang bersebelahan pada tiap sisi dari balok  

 αm   = Nilai rata-rata α untuk semua balok tepi dari suatu panel  

βd  = Rasio beban mati aksial terfaktor maksimum terhadap beban 

aksial   terfaktor, dimana beban yang ditinjau hanyalah beban gravitasi   

dalam menghitung Pc βc   = Perbandingan sisi kolom terpanjang 

dengan sisi kolom terpendek ρ   = Rasio tulangan tarik non pratekan 

ρb   = Rasio tulangan tarik non pratekan ρmaks  = Rasio tulangan tarik 

maksimum ρmin  = Rasio tulangan tarik minimum ρ’   = Rasio 

tulangan tekan pada penampang bertulangan ganda Ø   = Faktor 

reduksi kekuatan σ   = Tegangan ijin baja (kg/cm2) σo   = Tegangan 

yang terjadi pada suatu penampang (kg/cm2) τ   = Tegangan geser 

yang diijinkan (kg/cm2) τo   = Tegangan geser yang terjadi pada suatu 

penampang (kg/cm2)  

δb   = Faktor pembesar momen untuk rangka yang ditahan terhadap   
goyangan ke samping, untuk menggambarkan pengaruh   
kelengkungan komponen struktur di antara ujung-ujung   
komponen struktur tekan  

δb  = Faktor pembesar momen untuk rangka yang tidak ditahan terhadap   
goyangan ke samping, untu menggambarkan penyimpangan   
lateral akibat beban lateral dan gravitasi  

ε   = Regangan (mm) εc   = Regangan dalam beton (mm) εcu  = 

Regangan beton maksimum dimana terjadi keretakan (mm) εs   = 

Regangan pada baja tarik (mm) εs’   = Regangan pada baja tekan 

(mm)  
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